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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 
opini auditor, dan umur perusahaan terhadap audit delay. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. Metode pengumpulan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 14 perusahaan. Dalam penelitian ini teknik analisis data 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan opini auditor 
berpengaruh signifikan  terhadap audit delay. Sedangkan umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. 
 





This study aims to examine the effect of profitability, firm size, auditors opinion, 
and company’s age on audit delay. The population of this research is all food and 
beverages listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2014-2017. The 
method of collecting samples using purposive sampling technique. The sample 
used in this study amounted to 14 companies. In this study data analysis 
techniques were carried out using multiple linear regression analysis. The results 
of the t test show that the firm size, profitability and auditors opinion significant 
affect the audit delay. While company’s age do not affect the audit delay. 
 




Perkembangan perekonomian saat ini mempengaruhi perkembangan perusahaan-
perusahaan go publik di Indonesia. Perkembangan tersebut membuat setiap 
perusahaan go public wajib untuk membuat dan melaporkan laporan keuangan. 
Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Peraturan Pasar Modal yang 
menyatakan bahwa perusahaan yang telah terdaftar dalam pasar modal wajib 
menyampaikan laporan keuangan yang telah disusun berdasarkan Prinsip 
Akuntansi Berlaku Umum (PABU) secara berkala kepada Badan Pengawas Pasar 
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Modal (BAPEPAM) dan mengumumkannya kepada masyarakat umum (Satria 
dan Liliana, 2016). 
Laporan keuangan tahunan merupakan sumber informasi penting tentang 
kinerja dan prospek perusahaan bagi pemegang saham dan masyarakat sebagai 
salah satu dasar dalam pengambilan keputusan investasi. Informasi yang terdapat 
dalam laporan keuangan harus relevan dan handal. Dikatakan seperti itu jika 
informasi tersebut diperoleh tepat pada waktunya (Amani dan Waluyo, 2016). 
Laporan keuangan yang disajikan harus sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan 
diaudit oleh Akuntan Publik yang telah terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM).  
Ketentuan tentang publikasi laporan keuangan sesuai dengan Lampiran 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: 
KEP-346/BL/2011, Peraturan Nomor X.K.2 menyatakan bahwa setiap perusahaan 
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diwajibkan menyampaikan laporan 
keuangan tahunan yang disertai dengan laporan audit independen kepada 
Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal 
laporan keuangan tahunan. Perusahaan atau emiten yang terlambat menyampaikan 
laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bapepam 
maka akan dikenakan sanksi administrasi dan denda (Wiryakriyana dan 
Widhiyani, 2017). 
Fenomena kelambatan proses audit dalam terminologi penelitian 
pengauditan dikenal dengan audit delay. Audit delay merujuk pada jarak waktu 
tanggal penutupan tahun buku dan tanggal laporan audit. Penelitian-penelitian 
terdahulu telah dilakukan untuk mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh 
pada audit delay dan pengaruh audit delay terhadap reaksi pasar modal. Pelaku 
pasar modal tentu akan memberikan respon negatif atas keterlambatan 
penyampaian informasi, karena di dalam laporan keuangan auditan memuat 
informasi laba perusahaan yang merupakan salah satu dasar dalam proses 
pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang dimiliki 
investor yang secara tidak langsung terkait dengan fluktuasinya harga saham. 
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Keterlambatan pelaporan tersebut, secara tidak langsung juga dapat diartikan 
sebagai suatu signal buruk oleh investor terhadap perusahaan tersebut (Karang 
dkk, 2015).  
 
Faktor yang mempengaruhi audit delay diantaranya adalah ukuran 
perusahaan. Menurut Sari dan Priyadi (2016) ukuran perusahaan dapat dinilai dari 
beberapa segi. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada nilai total 
aset, total penjualan, kapasitas pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. 
Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan skala besar, 
biasanya memiliki audit delay yang relatif singkat karena merasa diawasi oleh 
para investor, pengawas modal dan pemerintah. Keputusan ketua BAPEPAM No. 
Kep.11/PM/1997 menyebutkan perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aset 
(kekayaan) adalah badan hukum yang memiliki total aset tidak lebih dari seratus 
milyar, sedangkan perusahaan besar adalah badan hukum yang total asetnya diatas 
seratus milyar (Muhammad dan Suzan, 2016). Menurut Yulianti (2010:50) hal 
yang mendasari hubungan antara ukuran perusahaan dengan audit delay adalah 
perusahaan besar akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan 
perusahaan kecil, disebabkan oleh beberapa faktor yaitu manajemen perusahaan 
yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay 
dikarenakan perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas 
permodalan, pemerintah, dan pihak lain. 
Selain ukuran perusahaan faktor lain yang mempengaruhi audit delay adalah 
profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting yang sering 
menjadi perhatian pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan. Ketika 
profitabilitas perusahaan sudah cukup tinggi. Biasanya tidak banyak koreksi yang 
diperlukan dalam melaksanakan kebijakan akuntansi dan dengan demikian proses 
audit akan lebih cepat (Karang dkk, 2015). Tingkat profitabilitas perusahaan yang 
lebih rendah memacu adanya penundaan publikasi laporan keuangan, disebabkan 
perusahaan memiliki sinyal buruk untuk para investor, sehingga manajemen 
perusahaan akan menunda publikasi untuk memperbaiki tingkat laba perusahaan 
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yang akan mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit laporan 
keuangannya (Cahyanti dkk, 2016). Profitabilitas dapat menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mengahasilakan keuntungan (profit) pada tingkat 
penjualan, aset dan ekuitas dalam periode tertentu. Profitabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan ROA (Return On Asset) karena perusahaan yang 
profitabilitasnya tinggi diduga waktu penyelesaian audit akan lebih cepat dan 
sifatnya yang menyeluruh, dapat digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan 
modal, efisiensi produk, dan efisiensi penjualan. Return on asset (ROA) 
digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan berdasarkan kemampuan 
perusahaan dalam mendayagunakan jumlah asset yang dimiliki (Susilowati dan 
Turyanto, 2011). Oleh karena itu, perusahaan yang mampu menghasilkan profit 
akan cenderung mengalami audit delay yang lebih pendek (Sari dan Priyadi, 
2016). 
Faktor lain yang mempengaruhi audit delay adalah opini audit. Opini 
auditor merupakan simpulan dari proses audit yang dilakukan auditor independen 
atas laporan keuangan perusahaan klien mengenai kewajaran laporan keuangan 
yang dibuat oleh manajemen dalam semua hal yang material sesuai prinsip 
akuntansi yang berterima umum. Opini auditor merupakan pendapat yang 
dikeluarkan oleh auditor independen atas kewajaran suatu laporan keuangan. 
Opini auditor digunakan oleh pengguna intern dan ekstern laporan keuangan 
untuk mengetahui kinerja perusahaan selama periode tertentu sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Pengaruh opini auditor terhadap 
audit delay masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten (Rustiarini dan 
Sugiarti, 2013). Menurut Amani dan Waluyo (2016) opini auditor atas laporan 
keuangan perusahaan menjadi tolak ukur para penggunanya dalam mengambil 
keputusan.Opini audit terdiri dari pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified 
opinion), pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 
(unqualified opinion withexplanatory language), pendapat wajar dengan 
pengecualian (qualified opinion), pendapat tidak wajar (adverse opinion), dan 
pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer of opinion). 
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Umur perusahaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi audit delay. 
Umur perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkembang dan 
bertahan. Umur perusahaan dihitung sejak perusahaan tersebut berdiri berdasarkan 
fakta pendirian (dalam hal ini dihitung saat listing di Bursa Efek Indonesia sampai 
penelitian dilakukan). Perusahaan yang sudah lama berdiri, kemungkinan sudah 
banyak pengalaman yang diperoleh dan perusahaan akan melaporkan laporan 
keuangannya secepat mungkin. Selain itu, perusahaan yang telah lama berdiri 
tentunya mempunyai strategi dan kiat-kiat yang lebih solid untuk tetap bisa 
survive dimasa depan. Semakin lama sebuah perusahaan berdiri, tentunya telah 
banyak pula mengalami lika-liku dalam berbisnis, mulai dari kemajuan hingga 
masalah dan kendala yang dihadapi. (Satria dan Leliana, 2016). Menurut Luciana 
dan Lucas (2006:8) perusahaan yang memiliki umur yang lebih tua cendrung 
lebih berhati-hati dan lebih terbiasa, lebih terampil dalam pengumpulan, 
pemrosesan dan menghasilkan informasi ketika diperlukan dibanding dengan 
perusahaan yang memiliki umur yang lebih muda, karena perusahaan yang lebih 
tua telah memperoleh pengalaman yang lebih cukup, serta sudah terbiasa 
menghadapi masalah-masalah yang terjadi di perusahaan sebelumnya, dan sudah 
mengetahui segala sesuatu dengan baik tentang kondisi-kondisi yang mungkin 
saja terjadi dan laporan keuangan akan disajikan dengan tepat waktu. Menurut 
Satria dan Leliana (2016) Perusahaan yang lebih tua juga sudah lebih dikenal, 
karena keberadaanya yang jauh lebih lama serta dapat klien KAP yang mungkin 
dapat menyelesaikan audit laporan keuangan dengan cepat. Selain itu, perusahaan 
juga telah merasakan perubahan – perubahan yang terjadi selama masa 
operasinya, sehingga perusahaan cenderung memiliki fleksibelitas dalam 
menangani perubahan yang terjadi. Namun hanya beberapa penelitian saja yang 
menggunakan variabel umur perusahaan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi audit delay. 
Penelitian ini merupakan replikasi  dari penelitian Amani dan Waluyo 
(2016), yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, opini audit, dan umur perusahaan terhadap audit delay dengan 
mengambil sampel perusahaan manufaktur di BEI 2012-2014. Hasil penelitian 
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menunjukkan ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit dan umur perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian dari Amani dan Waluyo (2016) yaitu menggunakan data yang berasal 
dari perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI tahun 2012-2014, sedangkan 
penelitian ini menggunakan data berasal dari perusahaan food and beverages yang 
terdaftar di BEI tahun 2015-2017.  
 
2. METODE  
Populasi dalam penelitian ini adalah seliruh perusahaan food and beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Metode pemilihan sampel 
adalah purposive sampling, yaitu dengan mengkategorikan perusahaan 
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Perusahaan food and baverages yang terdaftar secara 
terus menerus di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017, (2) Perusahaan tersebut 
menerbitkan atau mempublikasi laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2014-2017, (3) Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam 
laporan keuangan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Objek Penelitian 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adala perusahaan food and beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2014-2017. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan food and beverages yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diperoleh melalui website Indonesia Stock 
Exchange (www.idx.co.id). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling sesuai dengan kriteria hasil pemilihan sampel. Proses 
pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel 
No Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan food and beverages yang terdaftar secara terus menerus di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. 
16 
2 Perusahaan yang tidak menerbitkan atau mempublikasikan laporan keuangan 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. 
(2) 
3 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam laporan 
keuangan. 
0 
No Keterangan Jumlah 
 Jumlah sampel 14 
 Total sampel penelitian selama 4 tahun (14x4) 56 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2019. 
 
3.2 Statistik Deskriptif 
Tabel 2 Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AD 56 53,00 180,00 88,5536 24,28686 
UP 56 27,00 32,00 28,8571 1,51871 
P 56 -9,71 52,67 9,1726 11,38860 
OP 56 0,00 1,00 0,6607 0,47775 
UM 56 6420,00 32353,00 13932,1607 6051,46973 
Valid N (listwise) 56     
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 2019. 
Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui jumlah observasi dalam penelitian (N) 
adalah 56 perusahaan. Variabel audit delay diperoleh nilai minimum sebesar 
53,00 dan nilai maksimum sebesar 180,00, sedangkan rata-rata audit delay 
sebesar 88,5536 hari dan standar deviasi sebesar 24,28686. Ukuran perusahaan 
memiliki rentang nilai minimum 27,00 dan nilai maksimum sebesar 32,00 dengan 
rata-rata sebesar 28,8571 dan standar deviasi sebesar 1,51871. Profitabilitas 
memiliki rentang nilai minimum sebesar -9,71 dan nilai maksimum sebesar 52,67 
dengan nilai rata-rata sebesar 9,1726 dan standar deviasi sebesar 11,38860. Opini 
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auditor nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maxsimum sebesar 1,00 dengan rata-
rata sebesar 0,6607 dan standar deviasi sebesar 0,47775. Umur perusahaan 
memiliki nilai minimum sebesar 6420,00 sedangkan nilai maxsimum sebesar 
180,00 dengan nilai rata-rata sebesar 13932,1607 dan standar deviasi sebesar 
24,28686.   
 
3.3 Uji Asumsi Klasik 
3.3.1 Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. 










Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2019. 
 Berdasarkan hasil perhitungan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,813 dengan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,523. Kesimpulan dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas 0,523 > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
 
3.3.2  Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 
Tolerance Value dan Variance Inflation Value (VIF). 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
UP 0,933 1,072 Bebas Multikolinearitas 
P 0,839 1,192 Bebas Multikolinearitas 
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OP 0,835 1,198 Bebas Multikolinearitas 
UM 0,938 1,066 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 2019. 
Berdasarkan hasil dari table 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam model regresi tidak terjadi 
multikolinearitas. 
 
3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas yaitu dengan 
menggunakan uji rank spearman. 
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 
UP 0,903 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
P 0,651 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
OP 0,925 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
UM 0,472 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Diolah Dengan SPSS 2019. 
Dari hasil tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing 
variabel independen lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,005), sehingga menunjukkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
3.3.4 Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test). 
Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel Durbin Watson Keterangan 
Unstandardized Residual 1,711 Tidak Terjadi 
Autokorelasi 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Diolah Dengan SPSS 2019. 
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Dari hasil tabel 6 diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,711. Nilai 
Durbin-Watson berada di antara -2 sampai 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi penelitian ini bebas dari gejala autokorelasi. 
 
3.4 Hasil Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda sebagai alat pengujian 
yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien thitung Sig Keterangan 
(Constant) 3,139 45,574 0,945  
UP 4,272 1,612 0,011 H1 diterima 
P -1,355 0,227 0,000 H2 diterima 
OP -27,357 5,415 0,000 H3 diterima 
UM -,001 ,000 ,197 H4 ditolak 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Diolah Dengan SPSS 2019. 
Berdasarkan hasil pengujian regresi liniear berganda pada tabel 7 dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut: 
AD = 3,139 + 4,272 UP – 1,355 P – 27,357 OP - 0,001 UM + e   
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar  3,139 dengan nilai positif menunjukkan jika variabel 
ukuran perusahaan, profitabilitas, opini auditor, dan umur perusahaan bernilai 
konstan maka audit delay sebesar 3,139. 
b. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan diperoleh sebesar 4,272 dengan nilai 
positif. Tanda positif apabila perusahaan semakin besar maka audit delay 
mengalami peningkatan begitu pula sebaliknya apabila ukuran perusahaan 
semakin menurun maka audit delay semakin singkat.  
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c. Nilai koefisien profitabilitas diperoleh sebesar -1,355 dengan nilai negatif. 
Tanda negatif apabila profitabilitas perusahaan semakin besar maka audit delay 
mengalami penurunan begitu pula sebaliknya apabila profitabilitas perusahaan 
menurun maka audit delay semakin lama. 
d. Nilai koefisien opini auditor diperoleh sebesar -27,357 dengan nilai negatif. 
Tanda negatif apabila opini auditor perusahaan meningkat maka audit delay 
mengalami penurunan begitu pula sebaliknya apabila opini auditor menurun 
maka audit delay semakin lama.  
e. Nilai koefisien umur perusahaan diperoleh sebesar -0,001 dengan nilai negatif. 
Tanda negatif apabila umur perusahaan meningkat maka audit delay 
mengalami penurunan  begitu pula sebaliknya apabila umur perusahaan 
menurun maka audit delay semakin lama. 





digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Tabel 8 Hasil Uji Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 0,517 0,479 17,52788 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 2019. 
Hasil koefisien determinan (Adj R2) yang ditunjukkan pada tabel 8 sebesar 
0,479. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel ukuran perusahaan, 
profitabilitas, opini auditor, dan umur perusahaan dalam menjelaskan variabel 
audit delay sebesar 47,9%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 52,1% dipengaruhi 





3.4.2 Uji Simultan ( Uji F) 
Uji F dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh semua variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Selain itu, uji F 
digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan fit of 
goodness atau tidak. 
Tabel 9 Hasil Uji F 





1    Regression 16773,279 4 4193,320 13,649 0,000b 
Residual 15668,561 51 307,227   
Total 32441,839 55    
Sumber: Pengolahan Data Dengan SPSS 2019. 
Berdasarkan hasil dari uji f yang ditunjukkan dalam tabel 9 diperoleh nilai f 
sebesar 13,649 dengan signifikansi 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Ini 
menunjukkan bahwa model regresi ukuran perusahaan, profitabilitas, opini 
auditor, dan umur perusahaan layak digunakan untuk memprediksi audit delay 




3.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay. 
Berdasarkan hasil pengujian regresi yang disajikan pada Tabel IV.7 bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Proses penyelesaian audit 
laporan keuangan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Hal ini menyatakan 
semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan akan melaporkan hasil 
laporan keuangan yang telah diaudit semakin cepat karena perusahaan memiliki 
banyak sumber informasi dan memiliki sistem pengandalian internal perusahaan 
yang baik sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan 
laporan keuangan yang memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan 
keuangan. perusahaan yang besar akan lebih cepat dalam proses penyelesaian 
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audit karena diawasi oleh para investor, pengawas permodalan dan pemerintah 
jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Amani dan 
Waluyo (2016), Karang dkk (2015), Wiryakriyana dan Widhiyani (2017) mereka 
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit 
delay, ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka audit 
delay semakin pendek. 
3.5.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil pengujian regresi yang disajikan dalam tabel IV.7 bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. Proses penyelesaian audit 
laporan keuangan dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini 
berarti semakin tingginya tingkat profitabilitas perusahaan akan mengurangi 
lamanya audit delay, karena profitabilitas yang tinggi menunjukkan seberapa 
besar keuntungan yang diperoleh. Audit delay akan lebih singkat sebab 
perusahaan ingin lebih cepat menyampaikan “good news” tersebut kepada para 
pemegang sahamnya. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Amani dan 
Waluyo (2016) dan Rahma (2017) mereka menemukan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay, ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka akan mengurangi lamanya audit 
delay. 
3.5.3 Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil pengujian regresi yang dilakukan pada Tabel IV.7 bahwa opini 
auditor berpengaruh positif terhadap audit delay. Proses penyelesaian audit 
laporan keuangan dipengaruhi oleh opini auditor. Hal ini berarti semakin baik 
opini audit yang diterima perusahaan semakin pendek rentang waktu audit delay. 
Opini auditor menggambarkan kewajaran laporan keuangan perusahaan, sehingga 
opini audit ikut serta berperan dalam membentuk sebuah citra manajemen dimata 
investor. Perusahaan yang menerima opini wajar tanpa pengecualian mempunyai 
waktu audit yang lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang menerima 
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opini selain wajar tanpa pengecualian diperkirakan mengalami audit delay yang 
lebih panjang. Hal ini dikarenakan perusahaan memandang sebagai bad news dan 
akan melibatkan negosiasi dengan perusahaan, konsultasi dengan partner audit 
lain sehingga prosesnya akan lebih lama. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Amani dan 
Waluyo (2016) dan Rahma (2017) mereka menemukan bahwa opini auditor 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay, ini mengindikasikan bahwa semakin 
baik opini audit yang diterima perusahaan semakin pendek rentang waktu audit 
delay. 
3.5.4 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil pengujian regresi yang dilakukan pada Tabel IV.7 bahwa umur 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Proses penyelesaian audit 
laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh umur perusahaan. Hal ini berarti 
semakin lama umur perusahaan tidak menjamin perusahaan tersebut menerbitkan 
lapran keuangannya secara tepat waktu, dikarenakan perusahaan yang telah lama 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) tidak menjadi acuan bahwa perusahaan 
tersebut mampu menyajikan laporan keuangan tepat waktu. Perusahaan yang 
masih muda pun juga ingin membentuk reputasi yang baik dimata publik dengan 
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Aristika dkk 
(2015) menemukan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay, ini mengindikasikan bahwa lama umur perusahaan tidak memberikan 
dampak terhadap audit delay. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uji analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: (1) Ukuran Perusahaan (UP) berpengaruh positif 
terhadap audit delay pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2017. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 
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yang berarti kurang dari 0,05 sehingga H1 diterima. (2) Profitabilitas (P) 
berpengaruh positif terhadap audit delay pada perusahaan food and beverages 
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 sehingga H2 diterima. (3) 
Opini auditor (OP) berpengaruh positif terhadap audit delay pada perusahaan food 
and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Hal tersebut dibuktikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 sehingga H3 
diterima. (4) Umur perusahaan tidak berpengaruh pada audit delay pada 
perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Hal 
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,197 yang berarti lebih dari 
0,05 sehingga H4 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan UP, P, OP, 
dan UM dalam menjelaskan AD sebesar 47,9%. Sedangkan sisanya sebsar 52,1% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta keterbatasan dalam penelitian ini, 
maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: (1) 
Peneliti selanjutnya agar memperluas cakupan sampel yakni seluruh sektor 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2) Penelitian selanjutnya 
disarankan menambah variabel independen sehingga dapat menggambarkan 
faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap audit delay misalnya 
solvabilitas, kualitas auditor, sistem pengendalian internal, kualitas KAP. (3) Bagi 
peneliti selanjutnya dapat memperpanjang rentang waktu penelitian sehingga 
dapat memberikan gambaran yang lebih akurat. 
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